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Abstract

Provision of government assistance to the SISKA (integration of cattle and oilpalm) program has encouraged
farmers to form groups. One component of the aid was the communal stall which is a joint enclosure
developed in one location. The development of communal stalls is not always successfully maintained by the
groups. This study aimed to analyze the perception of SISKA farmers on the role of extension as well as the
driving and inhibiting factors of the extension role. The study was conducted in Kecamatan Pangkalan
Lesung and Kerumutan Subdistrict of Pelalawan District based on the existence of 11 groups of farmers who
still apply SISKA. The analytical method used was perception analysis by average scoring method and
perceptual mapping by spiderweb graph. Data was collected from all members of 11 farmer groups with a
total of 125 members who were involved as respondents which consist of 38 farmers who applied individual
stalls and 87 farmers who applied communal stalls. The results showed that the perception towards extension
of farmers applying communal stalls was in ‘““‘good”category, while the perception of farmers applying
individual stalls was in “less good™ category. The role of extension workers in the communal cage system
that has been functioning were education, dissemination, consultation, coaching and evaluation, while role
that has not functioning was facilitating farmers to partner. In individual cage systems, the roles that have
been functioning were education, dissemination, consultation and coaching, while those that have not been
functioning were facilities and evaluation.
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Abstrak

Pemberian bantuan pemerintah pada Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) mendorong petani
untuk membentuk kelompok. Salah satu komponen bantuan adalah kandang komunal yang merupakan
kandang bersama di satu lokasi. Pengembangan kandang komunal tidak selalu berhasil dipertahankan oleh
kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi petani SISKA terhadap peran penyuluhan
pada kandang komunal dan kandang individu serta menganalisis faktor pendorong dan faktor penghambat
peran penyuluhan dalam penerapan kandang komunal dan individu. Penelitian dilakukan di Kecamatan
Pangkalan Lesung dan Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan berdasarkan keberadaan 11
kelompoktani yang masih menerapkan SISKA dari 22 kelompok yang mendapat bantuan. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis persepsi dengan metode skor rata-rata dan teknik perceptual mapping melalui
grafik sarang laba-laba. Data diambil dari semua anggota populasi yang berjumlah 125 orang petani dari 11
kelompok yang semua dijadikan sebagai informan, yang terdiri dari 38 orang petani menerapkan sistem
kandang individu dan 87 orang pada kandang komunal. Hasil penelitian menunjukkan persepsi petani yang
menerapkan kandang komunal tergolong baik, pada kandang individu termasuk kategori kurang baik. Peran
penyuluh pada sistem kandang komunal yang sudah berjalan dalam edukasi, diseminasi, konsultasi,
pembinaan dan evaluasi, sedangkan yang belum berjalan dalam memfasilitasi petani untuk bermitra. Pada
sistem kandang individu yang sudah berjalan dalam edukasi, diseminasi, konsultasi dan pembinaan,
sedangkan yang belum berjalan dalam fasilitas dan evaluasi.

Kata Kunci: Persepsi, Petani, Kandang Komunal, Kandang Individu, Sistem Integrasi
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Pendahuluan

Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit
(SISKA) merupakan wujud dari keterkaitan
pemanfaatan limbah ternak menjadi input
pada perkebunan kelapa sawit dan limbah
perkebunan kelapa sawit berupa pelepah
akan menjadi input bagi usaha ternak sapi.

Pengembangan  program  SISKA  di
perkebunan  rakyat diarahkan  pada
penyediaan  bibit sapi unggul dan
pengenalan teknologi. Jumlah

kelompoktani yang mendapat program
SISKA di Kabupaten Pelalawan sejak tahun
2010 berjumlah 22 kelompok namun saat
ini hanya 11 kelompok yang masih
menerapkan program.

Hasil penelitian Edwina dan Maharani
(2014), menunjukkan karakteristik internal
petani  memiliki  hubungan signifikan
dengan tingkat adopsi SISKA. Karakteristik
eksternal yang signifikan adalah intensitas
penyuluhan, ketepatan saluran penyuluhan,
serta jumlah informasi dari kelembagaan
penyuluhan. Menurut Mardikanto (2001),
penyuluhan sebagai proses pemberdayaan
masyarakat merupakan proses pemandirian
masyarakat. Upaya pemberdayaan petani
dan usaha kecil melalui berbagai program
sudah banyak dilakukan oleh pemerintah.
Semua program tersebut menggunakan
pendekatan  kelompok.  Salah  satu
kelemahan yang mendasar adalah lemahnya
kelembagaan kelompok yang dibentuk
karena tidak dilakukan melalui proses sosial
yang matang dan kurang memperhatikan

struktur  kelembagaan lokal, ekonomi,
politik (Syahyuti, 2003).

Mosher  (1966), menyatakan  bahwa
kegiatan penyuluhan pertanian sangat
diperlukan  sebagai  faktor  pelancar
pembangunan pertanian. Menurut
Mardikanto ~ (2009), beragam  peran

penyuluhan dalam satu kata yaitu edfikasi,
yang merupakan akronim dari edukasi,
diseminasi  informasi/inovasi, fasilitasi,
konsultasi, supervisi, pemantauan dan
evaluasi. Peran penyuluh menurut Undang-
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undang Nomor 16 tahun 2006 (Republik
Indonesia, 2006), adalah memberdayakan
pelaku utama dan pelaku usaha dalam

peningkatan kemampuan melalui
penciptaan iklim usaha, penumbuhan
motivasi, pengembangan potensi,

pemberian peluang, peningkatan kesadaran,
dan pendampingan serta fasilitasi.

Implementasi program SISKA menuntut
petani untuk membentuk kelompok karena
bantuan disalurkan melalui kelompok.
Pembentukan kelompok sebagai media bagi
anggota dalam berkomunikasi, bertukar
teknologi.  Melalui kelompok interaksi
semakin erat, terjalin kerja sama, dan
penerapan  inovasi  menjadi  cepat.
Kelompok juga mempermudah penyaluran
bantuan dan pembinaan. Salah satu
komponen bantuan adalah kandang yang
merupakan salah satu faktor pendukung
produksi yang penting. Kandang komunal

merupakan  kandang  bersama  yang
dikembangkan  dalam  satu lokasi.
Pengembangan kandang komunal tidak
selalu  berhasil  dipertahankan  oleh
kelompok, secara berangsur-angsur
peternak menarik kembali ternak dari
kandang  komunal, seiring  dengan

mengendurnya intensitas pembinaan oleh
instansi terkait (Hermawan dkk, 2011).
Hasil pengamatan di lokasi penelitian
menunjukkan pengaturan dan pembagian
tugas pada sebagian kelompoktani sulit
diterapkan, sehingga kelompok
memutuskan pemeliharaan ternak dilakukan
secara individu.

Menurut Thoha (2009), persepsi adalah
penafsiran suatu objek dan proses kognitif
yang dialami setiap orang dalam memahami
informasi  lingkungannya, baik lewat
penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan dan penciuman. Persepsi terkait
proses untuk menginterpretasikan suatu
sensasi sehingga menjadi penuh makna.
Persepsi lebih difokuskan pada arti dari
pengalaman yang terbentuk sepanjang
proses-proses pembelajaran serta
pemikiran. Petani sebagai pelaku usahatani
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memiliki persepsi yang berbeda terhadap
peran penyuluhan. Persepsi yang terbentuk
dalam diri petani dengan sistem kandang
komunal dan individu akan mempengaruhi
cara pandangnya  terhadap peran
penyuluhan. Persepsi tersebut dapat
menjadi salah satu faktor pendorong atau
penghambat bagi petani sehingga perlu
dikaji persepsi petani terhadap peran
penyuluhan pada sistem kandang komunal
maupun kandang individu. Hamid et al.

(2013), mengemukakan bahwa persepsi
yang positif menggambarkan  bahwa
masyarakat dapat mengadosi inovasi

pertanian dalam kehidupannya, sehingga
berdampak positif pada ekonomi sosial
masyarakat tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, dirumuskan
pertanyaan penelitian: 1) Bagaimana
persepsi petani SISKA yang menerapkan
kandang komunal dan kandang individu
terhadap peran penyuluhan? 2) Apakah
faktor pendorong dan penghambat peran
penyuluhan dalam penerapan kandang
komunal dan kandang individu? Tujuan
penelitian: 1) Menganalisis persepsi petani
SISKA terhadap peran penyuluhan pada
kandang komunal dan kandang individu
dan 2) Menganalisis faktor pendorong dan
faktor penghambat peran penyuluhan dalam
penerapan kandang komunal dan kandang
individu.

Metode Penelitian

Penelitian  dilakukan di ~ Kecamatan
Pangkalan  Lesung dan  Kecamatan
Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi
Riau. Penentuan lokasi penelitian didasari
atas keberadaan 11 kelompoktani yang
masih menerapkan SISKA dari awalnya 22
kelompok. Penelitian ini diawali bulan Juni
tahun 2017, merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif ~ (Singarimbun dan Effendi,
1989), menggunakan metode survei melalui
pendekatan  analisis  deskriptif  dan
paradigma kuantitatif sesuai pendapat
Miller, Black dan Champion (Sumardjo,
1999) sebagai tumpuan analisis, dilengkapi
dengan informasi  berdasarkan data

kualitatif sesuai pendapat Dey dan Moleong
(Sumardjo, 1999) untuk mempertajam
analisis kuantitatif.

Data diambil dari semua anggota populasi
yang berjumlah 125 orang petani dari 11
kelompok yang semua dijadikan sebagai
informan, yang terdiri dari 38 orang petani
yang menerapkan sistem kandang individu
dan 87 orang pada kandang komunal. Jenis
data yang dikumpulkan terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara, pengisian
kuesioner maupun FGD dengan teknik
“search  conference”  baik  kepada
responden maupun informan, sedangkan
data sekunder diperoleh dari hasil penelitian
terdahulu serta instansi pemerintah. Metode
analisis data dengan analisis persepsi
menggunakan pengukuran skala likert.
Persepsi petani terhadap peran penyuluhan
dilihat dari 6 (enam) indikator, yaitu
edukasi, diseminasi  informasi/inovasi,
fasilitasi, konsultasi, supervisi/pembinaan
dan evaluasi yang dijabarkan menjadi 38
atribut.  Menurut  Riduwan  (2010),
penentuan nilai rata-rata skor dari setiap
pernyataan dan interval kelas digunakan
rumus sebagai berikut :

Rata-rata skor=
Total skor/ Jumlah responden

Interval kelas=
Nilai tertinggi — Nilai terendah
Jumlah kelas interval

Persepsi petani dikategorikan ke dalam 5
kelas, yaitu sangat tidak baik, tidak baik,
kurang baik, baik, dan sangat baik dengan
rincian interval kelas:

1,00-1,80:
1,81-2,60:
2,61-3,40:
3,41-4,20:
4,21 -5,00:

Sangat tidak baik
Tidak baik
Kurang baik
Baik

Sangat baik

Persepsi petani yang menerapkan kandang
komunal dibandingkan dengan petani yang
menerapkan kandang individu
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menggunakan teknik Perceptual Mapping,
yaitu dengan membuat grafik sarang laba-
laba yang merupakan nilai rata-rata dalam
bentuk grafik dua dimensi dari indikator
peran penyuluhan dan atribut.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Petani SISKA

Karakteristik petani berkaitan dengan
kondisi yang ada pada petani sebagai
pelaku usaha. Menurut Manyamsari dan
Mujiburrahmad (2014) petani yang hidup
bermasyarakat memiliki interaksi dengan
lingkungan di sekitarnya, hal ini, akan
membentuk  karakteristik petani yang
berhubungan dengan tingkat kompetensi
mereka dalam berusaha tani. Karakteristik
petani yang diteliti yaitu umur, tingkat
pendidikan, pangalaman usahatani, luas
lahan, dan pola SISKA.

Petani SISKA yang menerapkan kandang
komunal maupun kandang individu
mayoritas (90,19 persen) berada pada umur
produktif antara 15-64 tahun, berdasarkan
Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13
Tahun 2003 (Republik Indonesia, 2003).
Rentang usia terbanyak adalah 26-35 tahun,
usia yang produktif akan mempengaruhi
persepsi terhadap peran penyuluhan. Umur
akan mempengaruhi  seseorang dalam
merespon sesuatu yang baru walaupun
belum banyak mempunyai pengalaman dan
akan lebih mudah serta cepat dalam
menerima inovasi. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Rosadillah et al. (2017),
pertanian terpadu lebih banyak diterapkan
oleh petani usia produktif karena secara
fisik mereka masih kuat untuk menjalankan
kegiatan usahataninya secara baik dan
berkelanjutan, karena petani usia produktif
memiliki kemampuan bekerja dan berpikir
yang lebih tinggi. Sebaliknya petani
berumur tua memilih menerapkan usahatani
secara konvensional.

Pendidikan formal petani pada penelitian
ini  mayoritas (44,80 persen) tamatan
Sekolah Dasar (SD), menunjukkan sebagian
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besar petani memiliki tingkat pendidikan
formal yang rendah, sehingga diperlukan
pendidikan informal untuk meningkatkan
kemampuan petani melalui pelatihan atau
kursus. Menurut  Soekartawi (2005),
tingkat pendidikan yang baik dapat
meningkatkan pengetahuan yang
berhubungan dengan tingkat ketepatan
penilaian yang berdampak pada kecepatan
dalam mengadopsi suatu inovasi dan
sebalikmya. Pendidikan merupakan salah
satu penentu dalam meningkatkan dan
mengembangkan usaha. Apalagi dalam
pembangunan pertanian pendidikan
merupakan salah satu syarat pelancar
karena  dengan pendidikan dapat
meningkatkan produktivitas petani
(Herijanto, 1991).

Pengalaman petani dalam usahatani kelapa
sawit dan beternak sapi mayoritas (44,44
persen) di atas 15 tahun. Pengalaman
berusahatani  cenderung  mempengaruhi
keputusan petani pada kegiatan usahatani
berikutnya, semakin lama pengalaman
usahatani semakin mudah bagi petani
mengatasi permasalahan. Hal ini sesuai
dengan penelitian Theresia (2016), bahwa
semakin lama pengalaman usahataninya
maka dapat disimpulkan petani sudah
memahami teknik budidaya.

Luas lahan yang dimiliki merupakan salah
satu faktor produksi penting dalam
usahatani. Besar  kecilnya lahan
mempengaruhi besar kecilnya pendapatan
yang diperoleh dari usahatani.  Petani
umumnya tergolong ke dalam petani
berskala menengah dengan penguasaan
lahan perkebunan kelapa sawit antara 0,5-3
hektar,  kondisi ini mendukung
ketersediaan pelepah sebagai bahan pakan
ternak.

Persepsi  Petani Peran

Penyuluhan

Terhadap

Peranan merupakan perangkat tingkah laku
yang diharapkan dimiliki oleh seseorang
yang  berkedudukan di  masyarakat.
Selanjutnya  menurut Soekanto (2002),
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peranan (role) merupakan aspek dinamis
kedudukan (status).  Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu
peranan. Berdasarkan dua pengertian di
atas, peranan adalah perangkat harapan-
harapan yang dikenakan pada individu atau
kelompok untuk melaksanakan hak dan
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
pemegang peran sesuai dengan yang
diharapkan masyarakat.

Menurut Slameto (2010), persepsi adalah
proses yang menyangkut masuknya pesan
atau informasi ke dalam otak manusia.
Melalui persepsi manusia terus-menerus
mengadakan hubungan dengan
lingkungannya. Persepsi dalam pengertian
tersebut merupakan proses individu, yang
dituntut untuk memberikan penilaian, dapat
bersifat positif atau negatif. Persepsi
menjadikan  diri  berinteraksi,  seperti
interaksi antara masyarakat serta antara
masyarakat dan pemerintah.

Persepsi  Petani  Sistem  Kandang
Komunal Terhadap Peran Penyuluhan

Berdasarkan Gambar 1 secara keseluruhan
terdapat perbedaan persepsi petani yang
menerapkan kandang komunal dan kandang

individu. Persepsi baik ditunjukkan dalam
hal materi penyuluhan, arahan teknologi,
pengetahuan,  penyampaian  informasi
teknologi, penyebaran informasi teknologi,
pengembangan penyebaran, memfasilitasi
keluhan, memfasilitasi minat petani,
membantu memecahkan masalah, sarana
konsultasi, pemahaman teknologi, waktu
konsultasi, pembinaan kemampuan petani,
pembinaan SDA dan SDM, pembinaan
bermanfaat, evaluasi usahatani, monitoring
teknologi dan evaluasi hal kegiatan
penyuluhan. Persepsi tidak baik
ditunjukkan dalam hal memfasilitasi untuk
bermitra. Petani kandang komunal tidak
menunjukkan adanya persepsi sangat tidak
baik terhadap peran penyuluhan

Berdasarkan Tabel 1 persepsi petani
terhadap peran penyuluhan dapat ditentukan
rata-rata dari keseluruhan indikator. Rata-
rata skor total persepsi petani kandang
komunal terhadap peran penyuluhan adalah
3,70 termasuk Kkategori baik, berbeda
dengan persepsi petani kandang individu
yaitu 3,40, termasuk kategori kurang baik.
Maka secara keseluruhan persepsi petani
kandang  komunal  terhadap  peran
penyuluhan lebih tinggi disbanding petani
kandang individu.

=—4—Kandang Komunal

Evaluasi hasil kegiatan...

345
Pembinaan pemanf'aa‘ran._,N.‘66

Saran dan Prasarana...

Materi penyuluhan

. 3.87 3 F111b511a11 arahan...
= o4 -4t 329 74

=—Kandang Individu

— Memfasilitasi bermitra
embantu memecahkan. ..

Gambar 1. Persepsi petani SISKA di Pelalawan terhadap peran penyuluhan, 2017
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Tabel 1.Persepsi petani SISKA di Pelalawan terhadap peran penyuluhan, 2017

Kandang Komunal

Kandang Individu

No Variabel ) ]
Skor Kategori Skor Kategori
1 Edukasi 3.78 Baik 351 Baik
2 Diseminasi 3.92 Baik 3.69 Baik
3 Fasilitas 3.29 Kurang Baik 2.81 Kurang Baik
4 Konsultasi 3.71 Baik 3.48 Baik
5 Pembinaan 3.89 Baik 3.69 Baik
6  Evaluasi 3.61 Baik 3.24 Kurang Baik
Rata-rata total 3.70 Baik 3.40 Kurang Baik

Tabel 2. Faktor pendorong dan penghambat peran penyuluhan pada petani kandang
komunal di Pelalawan, 2017

Indikator Atribut Skor  Kategori Keterangan
Edukasi Materi penyuluhan 3.87 Baik Faktor Pendorong
Pemberian arahan teknologi 3.75 Baik Faktor Pendorong
Pengetahuan petani 3.74 Baik Faktor Pendorong
Diseminasi  Penyampaian informasi teknologi 416 Baik Faktor Pendorong
Penyebaran informasi teknologi 3.90 Baik Faktor Pendorong
Mengembangkan penyebaran 3.72 Baik Faktor Pendorong
Fasilitas Memfasilitasi keluhan petani 3.79 Baik Faktor Pendorong
Memfasilitasi pengembangan minat 3.71 Baik Faktor Pendorong
Memfasilitasi bermitra 2.39 Tidak Baik Faktor Penghambat
Konsultasi  Membantu memecahkan masalah 3.72 Baik Faktor Pendorong
Saran dan Prasarana konsultasi 3.80 Baik Faktor Pendorong
Pemahaman teknologi terbaru 3.57 Baik Faktor Pendorong
Waktu konsultasi 3.78 Baik Faktor Pendorong
Pembinaan  Pembinaan kemampuan petani 3.94 Baik Faktor Pendorong
Pembinaan pemanfaatan SDA & SDM 3.66 Baik Faktor Pendorong
Pembinaan bermanfaat 4,07 Baik Faktor Pendorong
Evaluasi Evaluasi & monitoring usahatani 359 Baik Faktor Pendorong
Monitoring penguasaan teknologi baru 3.64 Baik Faktor Pendorong
Evaluasi hasil kegiatan penyuluhan 3.62 Baik Faktor Pendorong
Faktor yang bersifat menghambat penyampaian informasi  teknologi,
berdasarkan persepsi petani terhadap penyebaran informasi teknologi,
peran  penyuluhan pada kandang pengembangan penyebaran,
komunal, yaitu: peran dalam  memfasilitasi keluhan petani,
memfasilitasi petani untuk bermitra memfasilitasi pengembangan  minat
dengan intansi lain sebagaimana terlihat petani, membantu memecahkan masalah,
pada Tabel 2. sarana dan prasarana  konsultasi,
pemahaman teknologi terbaru, waktu
Selanjutnya persepsi petani terhadap konsultasi, pembinaan  kemampuan
peran penyuluhan yang menjadi faktor petani, pembinaan SDA dan SDM,
pendorong paling utama adalah dalam pembinaan  bermanfaat,  evaluasi
hal: ~ materi  penyuluhan,  arahan ysahatani, monitoring teknologi dan
teknologi, pengetahuan petani, evaluasi hal kegiatan penyuluhan.
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Tabel 3. Faktor pendorong dan penghambat peran penyuluhan pada kandang individu

di Pelalawan, 2017

Indikator Atribut Skor Kategori Keterangan
Edukasi Materi penyuluhan 3.74 Baik Faktor Pendorong
Pemberian arahan teknologi 3.29 Kurang Baik Faktor Penghambat
Pengetahuan petani 3.53 Baik Faktor Pendorong
Diseminasi  penyampaian informasi teknologi 382 Baik Faktor Pendorong
Penyebaran informasi teknologi 3.79 Baik Faktor Pendorong
Mengembangkan penyebaran 3.47 Baik Faktor Pendorong
Fasilitas Memfasilitasi keluhan petani 3.42 Baik Faktor Pendorong
Memfasilitasi pengembangan minat 3.18 Kurang Baik Faktor Penghambat
Memfasilitasi bermitra 1.87 Tidak Baik  Faktor Penghambat
Konsultasi  Membantu memecahkan masalah 3.55 Baik Faktor Pendorong
Sarana dan Prasarana konsultasi 350 Baik Faktor Pendorong
Pemahaman teknologi terbaru 3.34 Kurang Baik Faktor Penghambat
Waktu konsultasi 3.55 Baik Faktor Pendorong
Pembinaan  pembinaan kemampuan petani 3.79 Baik Faktor Pendorong
Pembinaan pemanfaatan SDA &SDM 3.45 Baik Faktor Pendorong
Pembinaan bermanfaat 3.84 Baik Faktor Pendorong
Evaluasi Evaluasi & monitoring usahatani 342 Baik Faktor Pendorong
Monitoring penguasaan teknologi 3.00 Kurang Baik Faktor Penghambat
Evaluasi hasil kegiatan penyuluhan 3.29 Kurang Baik Faktor Penghambat
Persepsi Petani Sistem Kandang Skor persepsi peran penyuluhan yang
Individu Terhadap Peran termasuk kategori tidak baik yaitu dalam
Penyuluhan. hal memfasilitasi petani untuk bermitra.
rneerﬁgfgl kanbalk kgztrjlan petanlin dK/ 6:88 Perbandingan Peran Penyuluhan
ditun'ulfkan dalam ghal' materi Pada Kandang — Komunal  dan
J ' . Kandang Individu
penyuluhan, pengetahuan petani, _ _ _
penyampaian  informasi  teknologi, Hasil perhitungan menunjukkan bahV\_/a
penyebaran informasi  teknologi, skor total untuk kandang komunal lebih
mengembangkan penyebaran, tinggl dlbandlngkan kandang individu

memfasilitasi keluhan petani, membantu
memecahkan masalah, sarana dan
prasarana konsultasi, waktu konsultasi,
pembinaan kemampuan petani,
pembinaan pemanfaatan SDA dan SDM,
pembinaan bermanfaat, dan evaluasi dan
monitoring usahatani (Tabel 3).

Persepsi kurang baik ditunjukkan dalam
hal: pemberian arahan teknologi baru,
memfasilitasi  pengembangan  minat
petani, pemahaman teknologi terbaru,
monitoring penguasaan teknologi baru
dan evaluasi hasil kegiatan penyuluhan.

dan berarti bahwa tingkat persepsi petani
terhadap peran penyuluhan pada
kandang komunal lebih baik
dibandingkan kandang individu. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hermawan et al.
(2011) yang menyatakan  bahwa
keunggulan kandang komunal adalah
memudahkan pembinaan dan
pendampingan petugas karena terkumpul
dalam satu kawasan.

Peran Penyuluhan dalam Edukasi

Peran penyuluh dalam edukasi vyaitu
untuk menfasilitasi proses belajar yang
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dilakukan oleh petani, menurut petani
peran penyuluh sudah *“baik”. Menurut
Berlo dalam Mardikanto  (2001)
penyuluhan sebagai proses pendidikan
berupaya untuk menggerakkan
masyarakat sasarannya agar aktif di
dalam proses belajar. Penyuluh yang
aktif dalam kegiatan pendampingan
SISKA memiliki latar belakang keahlian

bidang  peternakan, materi  yang
disampaikan diantaranya:
pengembangan bibit ternak,

pemeliharaan ternak, penggunaan obat
dan vaksin, penggunaan mesin pengolah
pakan, pengolahan limbah dan biogas.
Menurut Slamet (2001) pendekatan
kelompok dipandang lebih efisien dan
dapat menjadi media untuk terjadinya
proses belajar dan berinteraksi dari para
petani, sehingga diharapkan terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik dan berkualitas. Perubahan
perilaku lebih kekal dengan adanya
pembelajaran  ketimbang perubahan
perilaku melalui paksaan, bujukan,
aturan maupun ancaman (Mardikanto,
2009).

Persepsi  petani yang menerapkan
kandang komunal terhadap peran
penyuluh  lebih baik dibandingkan

dengan kandang individu, berdasarkan
indikator pemberian arahan teknologi
pada petani yang mengelola kandang
secara individu termasuk kategori
kurang baik. Perbedaan terlihat dalam
pemberian arahan teknologi penggunaan
mesin pengolah pakan, pengolahan
limbah dan biogas yang tidak bisa
diterapkan pada kandang individu karena
pengelolaan kandang secara individu
sering menjadi penyebab kelompok tidak
menerima bantuan mesin dan peralatan,
senada dengan pernyataan Indraningsih
(2011) setelah petani adopter, tidak
mendapatkan bantuan sarana produksi,
ada keragaman dalam  penerapan
komponen teknologi usahatani terpadu.
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Peran Penyuluhan dalam Diseminasi
Informasi/lnovasi

Peran penyuluh dalam diseminasi
informasi/inovasi yaitu penyebarluasan
dari  sumber informasi dan atau
penggunanya, baik dari luar petani
maupun dari dalam. Indikator informasi
yang baru menunjukkan bahwa penyuluh
sudah memberikan informasi yang baik
tentang teknologi yang ada seperti mesin
pencacah  pelepah  kelapa  sawit
(chopper), alat pengaduk kompos dan
lainnya tentang teknologi yang belum
diketahui sebelumnya.  Petani yang
memperoleh informasi dari penyuluh
menyebarkan kepada petani yang tidak
mendapat informasi, seperti ketua
kelompok menyampaikan informasi dari
penyuluh kepada anggota kelompok dan
dari  anggota  kelompok  tersebut
informasi menyebar ke petani lainnya.
Penyebaran informasi juga dilakukan
dari ketua kelompoktani satu kepada
ketua kelompoktani lain yang tidak
mendapatkan informasi. Indikator
penyebaran  teknologi  menunjukkan
bahwa penyuluh juga sudah memberikan
informasi  sesuai dengan keadaan.
Seperti: informasi dalam penggunaan
teknologi, penggunaan dosis obat, dan
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan.
Penyebaran informasi biasanya melalui
arisan kelompok yang dilakukan rutin
setiap bulan.

Persepsi  petani  terhadap  peran
penyuluhan dalam diseminasi informasi/

edukasi sudah “baik”, skor rata-rata
jawaban petani yang menerapkan
kandang komunal lebih baik

dibandingkan dengan kandang individu,
karena penyebaran informasi tentang
pemeliharaan ternak, pengolahan pakan,
pengolahan kompos dari kotoran sapi
dan pupuk cair serta penerapan biogas
biasanya dilakukan setiap bulan melalui
kegiatan arisan kelompok. Kondisi ini
sesuai dengan pendapat Hermawan et al.
(2011), bahwa salah satu kelemahan
sistem kandang individu adalah kurang
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adanya motivasi karena tidak ada
komunikasi antara sesama petani.

Manfaat sistem kandang komunal adalah
memudahkan transfer inovasi teknologi,
karena komunikasi tidak perlu dilakukan
dengan cara menemui petani satu
persatu, melainkan cukup dilakukan di
kandang kelompok maupun dalam
pertemuan rutin setiap bulan. Menurut
Fatchiya (2010), kelompok mempunyai
fungsi sebagai tempat pembinaan yang
memudahkan penyelenggaraan kegiatan
penyuluhan  dikarenakan  kelompok
memiliki kegiatan budidaya yang sama,
terjadi proses belajar bersama, dan
adanya tanggung jawab bersama atas
program bantuan yang diberikan.
Penyuluhan melalui pembinaan
kelompok telah menumbuhkan
penerapan zooteknik beternak sapi
potong pada tingkat yang cukup tinggi
dan tinggi (Isbandi 2002).

Hasil penelitian Timbulus et al. (2016),
tentang peran penyuluh dalam inovasi
menunjukkan penggunaan alat mesin

pertanian lebih mudah dibandingkan
dengan cara penggunaan alat-alat
tradisional dalam pengolahan tanah,

perontok padi dan kegiatan pertanian
lainnya. Petani lebih tertarik jika
Penyuluh memberikan sesuatu yang
baru, baik tentang teknik budidaya
maupun menyangkut sarana produksi
pertanian.

Peran Penyuluhan Dalam Fasilitasi
Menurut Mardikanto (2009), fasilitasi

atau pendampingan lebih  bersifat
melayani  kebutuhan-kebutuhan yang
dirasakan oleh client-nya. Peran

penyuluh dalam menfasilitasi petani
belum berjalan dan termasuk kategori
“kurang baik” untuk kedua sistem
pengelolaan kandang, baik komunal
maupun individu. Indikator yang
menjelaskan peran penyuluhan dalam
fasilitasi sebagai faktor penghambat
adalah peran dalam menfasilitasi petani

untuk bermitra, yang termasuk kategori
tidak baik, karena kegiatan penyuluhan
lebih fokus menfasilitasi petani dalam
mengatasi permasalahan internal yang
ada dalam kegiatan pemeliharaan ternak
dan pengolahan pakan serta limbah. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Narso
et al. (2012), peran penyuluhan dalam
pendampingan terkait dengan
perencanaan usahatani dan penerapan
inovasi pertanian.

Kondisi ini membutuhkan peningkatan
peran penyuluh dalam memfasilitasi
petani untuk bermitra dalam pengadaan
dan  penyaluran sarana  prasarana
produksi seperti pengadaan lumpur
sawit, bungkil sawit, sebagai bahan
tambahan  pakan. Selama ini
kelompoktani harus berusaha sendiri
untuk bermitra dengan kelompok lain,
dengan perusahaan maupun dengan
instansi  pemerintah. Hasil penelitian
Edwina et al. (2015), menunjukkan
ketersediaan  pihak yang  mampu
memfasilitasi pengadaan sarana produksi
sebagai pendukung SISKA, termasuk
kategori rendah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Marliati (2008), bahwa peran
penyuluh dinilai sudah mampu bekerja
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan, namun masih belum baik
karena masih ada kelemahan yang perlu
dibenahi seperti peran menfasilitasi
petani untuk bermitra.

Peran Penyuluhan Dalam Konsultasi

Konsultasi adalah peran yang
menyangkut membantu memecahkan
masalah atau sekedar memberikan
alternatif pemecahan masalah.
Permasalahan yang dihadapi petani
cukup beragam, seperti masalah penyakit
jembrana yang menyerang ternak,
masalah pengoperasian bantuan alat
pencacah pelepah vyang tidak bisa
diterapkan, ketidakmampuan sebagian
petani mengolah limbah ternak serta
masalah internal antar anggota dalam
kelompok.
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Menurut Guntoro et al. (2014), frekuensi
pertemuan dengan petugas penyuluhan
berkorelasi dengan tingkat persepsi
petani terhadap peran penyuluh. Peran
penyuluh  dalam  konsultasi  guna
membantu memecahkan masalah
menyediakan sarana dan prasarana serta
waktu yang cukup sudah “baik” untuk
kedua sistem pengelolaan kandang, baik
komunal maupun individu.  Namun
demikian nilai skor pada petani kandang
individu lebih rendah yang dipengaruhi
olen  skor indikator = pemahaman
teknologi terbaru yang masuk kategori
kurang baik. Hal ini disebabkan petani
kandang individu kurang memahami
teknologi terbaru tentang SISKA seperti
teknologi pengolahan pakan, pengolahan
limbah kotoran ternak maupun biogas
karena penerapan di kandang individu
relatif sulit, sesuai pendapat Hermawan
et al. (2011), jumlah limbah kandang
yang sedikit dan terpencar pada sistem
kandang individu sehingga menyulitkan
dalam pengolahan dan penjualan pupuk
kandang. Hasil penelitian Edwina dan
Maharani (2010) menunjukkan
penerapan manajemen yang baik
memudahkan kelompok menerapkan
teknologi pengolahan pakan, karena
pengadaan sarana produksi dikelola
secara bersama sehingga mengurangi
waktu penyediaan pakan dibanding cara
lama yang dilakukan sendiri. Menurut
Sudaryanto et al. (2005) upaya
mempercepat pembangunan pertanian di
daerah dapat dilakukan melalui rekayasa
teknologi spesifik lokasi, yaitu teknologi
yang dirakit betul-betul sesuai dengan
kebutuhan dan potensi daerah setempat.

Peran Penyuluhan dalam Supervisi
atau Pembinaan

Menurut Mardikanto (2009), penyuluhan

merupakan kegiatan supervisi atau
pembinaan. Dalam praktek, supervisi
seringkali disalah-artikan ~ sebagai

kegiatan pengawasan atau pemeriksaan.
Tetapi sebenarnya adalah lebih banyak
pada upaya untuk bersama-sama Kklien
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melakukan penilaian, untuk kemudian
memberikan saran alternatif perbaikan.
Persepsi petani terhadap peran penyuluh
dalam supervisi dan pembinaan berada
pada kategori “baik” pada kedua sistem
kandang komunal dan individu, namun
skor rata-rata sistem kandang komunal
relatif lebih tinggi.

Pembinaan terhadap Sumberdaya Alam
(SDA) dan Sumberdaya Manusia (SDM)
melalui pemanfaatan lahan perkebunan
untuk kandang, penanaman rumput dan
pemanfaatan pelepah kelapa sawit untuk
bahan pakan. Menurut Edwina dan
Maharani (2010) kesesuaian teknologi
pengolahan pakan dengan kondisi
lingkungan petani, sangat didukung oleh
limbah pelepah yang berlimpah, lahan
luas serta modal kelompok yang
memadai dan sesuai kebutuhan dan
lingkungan sehingga limbah pelepah,
limbah agroindustri (solid, bungkil,
dedak, ampas tahu) dapat dikelola secara
profesional. Menurut Hanafi (2016),
sistem manajemen kandang komunal
menjadi  model yang efektif di
Yogyakarta, karena peternak langsung
mendapat bimbingan, dan menerapkan
inovasi teknologi sesuai kondisi sosial
ekonomi sehingga usaha ternaknya
optimal.

Peran Penyuluhan dalam Evaluasi

Evaluasi seringkali hanya dilakukan
setelah kegiatan selesai untuk melihat
proses hasil kegiatan dan dampak
kegiatan yang menyangkut kinerja
penyuluh baik itu secara teknis maupun
finansial. Persepsi petani terhadap peran

penyuluhan dalam evaluasi pada
kandang komunal sudah  “baik”,
sementara pada kandang individu
“kurang baik”, dilihat dari indikator

peran dalam monitoring penguasaan
teknologi baru serta evaluasi kegiatan.
Peran  Monitoring pada kandang
komunal lebih mudah dilakukan untuk
melihat perkembangan usaha SISKA
terkait pemeliharaan ternak, pengolahan
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pakan dan limbah serta biogas,
sedangkan monitoring terhadap
penguasaan teknologi adalah dalam

penggunaan mesin pencacah pelepah
(chopper).

Evaluasi pada kandang komunal
dilakukan melalui pertemuan yang
diadakan setiap kali ada program dari
lembaga penyuluhan atau pada saat
kelompok mengalami  permasalahan,
sementara pada kandang individu relatif
sulit karena petani tidak mempunyai
wadah untuk berkumpul. Menurut
Hermawan et al. (2011), pembinaan dan
pengawasan oleh petugas pada kandang
individu sulit karena lokasi kandang
terpencar.

Kesimpulan

Secara keseluruhan persepsi petani yang
menerapkan kandang komunal terhadap
peran  penyuluh  tergolong  baik,
sementara persepsi petani kandang
individu termasuk kategori kurang baik.
Peran penyuluh pada sistem kandang
komunal yang sudah berjalan dalam
edukasi, diseminasi, konsultasi,
pembinaan dan evaluasi yang belum
berjalan dalam menfasilitasi petani untuk
bermitra. Pada sistem kandang individu
yang sudah berjalan dalam edukasi,
diseminasi, konsultasi dan pembinaan,
tetapi penyuluh kurang berperan dalam
menfasilitasi  pengembangan  minat
petani, memfasilitasi dalam bermitra,
memberikan  pemahaman  teknologi
terbaru, pemberian arahan teknologi,
serta peran dalam monitoring dan
evaluasi kegiatan penyuluhan.
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